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1. Mode Shapes 

Mode Shapes ialah bentuk struktur ketika menerima getaran pada frekuensi 

alami. 

2. Displacement 

Displacement merupakan perpindahan posisi material dari posisi awal. 
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Tegangan ialah intensitas gaya per satuan luas. 
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Lendutan ialah perubahan bentuk pada arah gravitasi akibat beban pada 
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5. Respon Spektra 

Spektrum yang disajikan dalam bentuk grafik antara periode getar (T) dan 

nilai-nilai percepatan puncak yang dihitung melalui koefisien respon gempa 

elastik (Csm). 
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Profil baja yang berbentuk pipa. 
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8. ASTM A36 

Material baja karbon rendah yang memiliki kekuatan yang cukup kuat dan 

mudah untuk dijadikan fabrikasi. 

9. Overstressed 

Elemen struktur mengalami kelebihan kapasaitas ijin tegangan. 

 

 


